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Asam urat adalah hasil akhir dari metabolisme purin yang berasal dari 
makanan yang mengandung tinggi purin. Kadar asam urat yang tinggi dapat 
diturunkan dengan mengkonsumsi tanaman obat yaitu daun sambiloto dan 
rimpang temulawak dalam bentuk sediaan infusa. Tujuan pada penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektifitas dari infusa daun sambiloto dan rimpang 
temulawak dalam menurunkan kadar asam urat pada mencit. Untuk meningkatkan 
kadar asam urat, mencit diinduksi dengan menggunakan jus hati ayam selama 7 
hari. Penelitian ini menggunakan 5 kelompok uji yang terdiri dari kelompok 
kontrol negatif ( CMC Na 5%, kontrol positif ( allopurinol ), kelompok infusa 
kombinasi daun sambiloto dan rimpang temulawak pada perbandingan 1:1, 1:2 
dan 2:1. Hasil penurunan kadar asam urat pada infusa kombinasi daun sambiloto 
dan rimpang temulawak perbandingan 1:1 sebesar 1,3 mg/dL, perbandingan 1:2 
sebesar 1,7 mg/dL dan perbandingan 2:1 sebesar 1,8 mg/dL. Didapatkan bahwa 
kombinasi infusa daun sambiloto dan rimpang temulawak efektif dalam 
menurunkan kadar asam urat pada perbandingan 1:2 dan 2:1. 



















Uric acid is the final result of purine metabolism that comes from foods 
that are high in purines or from the breakdown of nucleic acids from the body. 
High uric acid levels can be reduced by consuming medicinal plants, namely bitter 
leaves and curcuma in infusion dosage forms. This study was aimed to determine 
the effectiveness of the infusion of bitter leaf and curcuma in reducing uric acid 
levels in mice.To increase uric acid levels, mice were induced by using chicken 
liver juice for 7 days.  This study used 5 test groups consisting of a negative 
control group (CMC Na 5%, positive control (allopurinol), an infusion group with 
a combination of bitter leaf and curcuma with a ratio of 1:1, 1:2 and 2:1. The 
results showed a decrease in uric acid levels in the combination infusion of bitter 
leaves and curcuma in a 1:1 ratio of 1.3 mg/dL, a 1:2 ratio of 1.7 mg/dL and a 2:1 
ratio of 1.8 mg/dL.  It was found that the combination of bitter leaves infusion and 
curcuma was effective in reducing uric acid levels in a ratio of 1:2 and 2:1. 
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